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Abstrak

Kelelahan kerja merupakan masalah bagi kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Kelelahan
kerja merupakan suatu keadaan fisik dan mental yang mengakibatkan terjadinya penurunan daya
kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahaui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja pada pengemudi
bus antar kota Palopo-Makassar Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional, populasi dalam penelitian ini
sebanyak 46 pengemudi bus yang berada di Terminal Danggerakko Kota Palopo, dengan jumlah
sampel sebanyak 46 responden yang ditetapkan menggunakan teknik total sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara langsung dengan menggunakan lembar
kuesioner, hasil pengumpulan data diolah menggunakan program microsof excel, program SPSS
dan di analisis menggunakan uji chi-square yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan umur dengan kelelahan kerja (p = 0,003),
ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja (p = 0,007), ada hubungan lama kerja dengan
kelelahan kerja, (p = 0,003).

Kata Kunci : kelelahan kerja; masa kerja; lama kerja; supir bus

Abstract

Work fatigue is a problem for health and safety in the workplace. Work fatigue is a physical and
mental condition that results in a decrease in work power and reduced body resistance to work.
Obijective to find out the factors related to the incidence of fatigue in Palopo-Makassar intercity
bus drivers in 2022. This study uses a quantitative research design using a cross-sectional
research design, the population in this study was 46 bus drivers who were at Danggerakko
Terminal, Palopo City, with a total sample of 46 respondents who were determined using total
sampling technique. The instrument used in this study was direct interviews using a
questionnaire sheet, the results of data collection were processed using the Microsoft Excel
program, the SPSS program and analyzed using the chi-square test which was presented in the
form of a frequency distribution table. There is a relationship between age and work fatigue (p
= 0.003), there is a relationship between years of service and work fatigue (p = 0.007), there is
a relationship between length of work and work fatigue, (p = 0.003).
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PENDAHULUAN

Lelah (fatigue) merupakan suatu keadaan fisik dan mental yang dapat mengakibatkan
terjadinya penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja. Kelelahan ini
dapat mengakibatkan seseorang kehilangan kemauan untuk melakukan pekerjaan dikarenakan
kondisi psikologisnya. Lelah yang berat mengakibatkan seseorang berhenti untuk bekerja
dikarenakan seseorang tersebut tidak mampu lagi meneruskan pekerjaannya. Pekerja yang
mengalami lelah dan tetap meneruskan pekerjannya dapat mempengaruhi kelancaran pekerjaan
dan berdampak buruk terhadap kesehatan tubuhnya. (Wulan Rilam Sari, 2019).

Salah satu permasalah K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) yang dapat menjadi pemicu
terjadinya kecelakaan kerja adalah kelelahan. Kelelahan kerja merupakan suatu keadaan
menurunnya efisiensi dan ketahanan seseorang dalam bekerja. Istilah kelelahan mengarah pada
kondisi melemahnya tenaga kerja untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga mengakibatkan
terjadinya pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh (Gaol et al., 2018). Kelelahan
merupakan permasalahan yang selalu terjadi ditempat kerja baik sektor formal maupun informal.
Permasalahan tersebut merupakan salah satu faktor yang erat kaitannya dengan penurunan
kinerja dan produktivitas seseorang. Selain itu, dampak lainnya dalam jangka panjang dapat
menimbulkan Penyakit Akibat Kerja (PAK) serta kecelakaan kerja (Deyulmar, 2018).

WHO mengungkap penyebab utama kematian dan kecacatan di seluruh dinia di tahun
2000-2019 disebutkan penyakit jantung masih menjadi pembunuh nomer 1 di dunia, akan tetapi
gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat dan berujung pada depresi masuk sepuluh
besar sebagai penyakit pembunuh (Bunga, Sari., 2021). Berbagai faktor yang dapat
mengakibatkan kelelahan kerja apabila tidak diatasi akan menyebabkan kelelahan akibat kerja
dan menimbulkan masalah lain seperti kecelakaan kerja dan menurunkan produktivitas kerja.
Salah satu faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelelahan kerja yaitu lamanya
waktu kerja dan umur seseorang (Dewi, 2018).

Lamanya waktu kerja seorang pengemudi bus, tidak ditentukan oleh jam kerja tetapi
ditentukan oleh berapa kali rute yang diselesaikan. Dalam kondisi jalan macet, jam kerja
cenderung jauh lebih lama dibandingkan dalam kondisi sebaliknya. Dampaknya, pengemudi
dapat mengalami kekurangan waktu istirahat yang diperlukan untuk memulihkan diri. Setiap
pengemudi harus mendapat istirahat yang cukup, membatasi waktu mengemudi terutama saat
tengah malam dan dini hari serta pengaturan jam kerja dan jam istirahat seperti tercantum dalam
Undang-Undang Lalu Lintas No. 22 tahun 2009 pasal 90 ayat 3 yang mengatakan bahwa setiap
pengemudi berkendaraan umum setelah mengemudi kendaraan selama 4 jam berturut-turut
wajib beristirahat paling singkat setengah jam (Daulany, 2018).

Pekerja yang memiliki usia tua kekuatan ototnya akan berkurang pada akhirnya akan
menurunkan produktivitas bekerja saat melakukan pekerjaan yang dapat menimbulkan kelelahan
bagi pekerja. Hal ini disebabkan karena adanya penumpukan asam laktat dalam otot (Suci,
2022). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meilani dkk (2021) menunjukan bahwa
adanya hubungan signifikan antara lama kerja dengan kejadian kelelahan kerja pada pengemudi
ojek online dengan nilai nilai p = 0,033 dimana p< a = 0,05 yang berarti ada hubungan antara
lama kerja dengan kelelahan kerja pada pengendara ojek online. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh Amalia 2021) dengan judul analisis faktor risiko kelelahan supir bus antar kota
antar provinsi (akap) di perusahaan otobus (po) antar lintas sumatera (als) kota Palembang tahun
2018 dengan nilai p = 0,009 yang berarti nilai p < a =0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hunungan antara umur dengan kelelahan kerja pada pengemudi bus.
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Gejala kelelahan kerja secara umum yang dialami oleh supir menurut (Daulany, 2018)
yaitu perasaan lesu, mengantuk dan pusing, kurang mampu berkonsentrasi, berkurangnya tingkat
kewaspadaan, persepsi buruk dan lambat, kurangnya gairah untuk bekerja serta menurunnya
kinerja jasmani dan rohani. Gejala kelelahan pada aspek fisik diantaranya sakit kepala, badan
terasa kaku, 6 terasa sakit dibagian punggung, sulit untuk bernafas dalam perjalanan, merasa
haus yang berlebihan, tangan dan kaki gemetar dalam perjalanan, mengantuk dalam perjalanan,
susah untuk berdiri dalam perjalanan, merasa ingin berbaring. Sedangkan gejala aspek psikis
diantaranya susah berpikir dalam perjalanan, susah bicara dalam perjalanan, merasa gugup pada
saat berkendaraan, sulit berkonsentrasi pada saat di kendaraan, cenderung lupa dengan rute dan
tempat yang biasa dilewati, cemas akan sesuatu dalam perjalanan, kurang mampu dalam
mengontrol emosi pada saat berkendaraan.

Data dari International Labour Organization (ILO) dalam (Wiyarso, 2018) menyatakan
bahwa setiap tahun ada sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan Kkerja
yang diakibatkan oleh faktor kelelahan. Peneliti tersebut menyatakan dari 58.155 sampel, sekitar
18.828 sampel menderita kelelahan yaitu sekitar 32,8% dari keseluruhan sampel peneliti.

Kelelahan kerja pada pengemudi masih menjadi salah satu penyebebab kecelakaan pada
sektor transportasi yang disertai dengan kematian yang cukup tinggi. Menurut data WHO
(World Health Organization) mencatat bahwa negara-negara dengan tingkat pendapatan
perkapita tinggi seperti Amerika, jumlah kematian akibat kecelakaan lalu lintas menempati
peringkat ke-14 dengan kematian rata-rata 15,0 per 100.000 penduduk, sedangkan di Eropa 11,2
per 100.000 penduduk, negaranegara dengan tingkat pendapatan perkapita rendah cenderung
memiliki prevalensi yang lebih tinggi yaitu menempati urutan ke-10 penyebab kematian 1,2.
Indonesia merupakan salah satu dari sepuluh negara yang memiliki angka kecelakaan lalu lintas
terbesar di dunia yaitu sebesar 62% dari total kecelakaan di dunia (Sarsina, 2019).

Berdasarkan data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi dalam (Malik et al., 2021)
di Indonesia melaporkan kecelakaan kerja karena kelelahan didominasi bidang jasa kontruksi
(31.9%), disusul sektor Industri manufaktur (31.6%), transport (9.3%), pertambangan (2.6%),
kehutanan (3.6%), dan lain-lain (20%). Lebih dari 65% pekerja di Indonesia datang ke poliklinik
perusahaan dengan keluhan kelelahan kerja dan faktor penyebab terjadinya kelelahan sangat
bervariasi yang dipengaruhi oleh beban kerja, lingkungan kerja, problem fisik dan kondisi
kesehatan juga dapat dipengaruhi oleh faktor individu seperti, umur, status kesehatan, status gizi,
pola makan, jenis kelamin, lama bekerja dan kondisi psikologi. Wilayah Sulawesi, angka
kecelakaan kerja hingga saat ini juga masih tinggi yang disebabkan oleh kelelahan kerja
(Fatigue), secara nasional 8 pekerja meninggal setiap harinya, sedangkan jumlah kasus akibat
kecelakaan kerja tahun 2011- 2014, yang paling tinggi pada tahun 2013 yaitu 35.917 kasus
(Innah et al., 2021).

Hasil dari survey awal yang dilakukan pada beberapa supir bus Antar Kota Palopo-
Makassar di Terminal Danggerakko Kota Palopo pada bulan juni menyatakan bahwa 15 supir
bus yang diberikan kuesioner 7 mengalami kelelahan sedang dengan skor 53-75 mengalami
kelelahan sedang, 3 supir bus mengalami kelelahan rendah dengan skor 30 -52 dan 5 supir
mengalami kelelahan tinggi dengan skor 76-98. Rata-rata supir tersebut mengalami kelelahan
sedang yang diakibatkan oleh durasi mengemudi yang terlalu sering, kuantitas tidur yang tidak
menentu, umur produktif dan lama atau tidak kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja pada pengemudi bus antar
kota Palopo Makassar tahun 2022.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian kelelahan kerja (fatigue) pada pengemudi bus antar Kota Palopo-
Makassar Tahun 2022. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling yakni
jumlah populasi sebanyak 46 sampel supir bus di Terminal Dangerakko Kota Palopo Tahun
2022 yang bersedia menjadi responden berjumlah 46 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan umur di terminal Danggerakko Kota Palopo tahun
2022 (n=46).

Umur Frekuesni (f) Presentase (%0)
26 — 35 Tahun 19 41,3
36 — 45 Tahun 27 58,7

Berdasarkan pada tabel 1 menyatakan bahwa dari 46 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok umur 36-45 tahun, yaitu sebanyak 27 responden (58,7 %),
sedangkan yang terendah adalah kelompok umur 26-35 tahun yaitu sebanyak 19 responden
(41,3 %).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan masa kerja di Terminal Danggerakko Kota Palopo
tahun 2022 (n=46).

Masa Kerja Frekuensi (F) Presentase (%0)
Baru (< 3 Tahun) 20 43,5
Lama (> 3 tahun) 26 56,5

Berdasarkan pada tabel 2 menyatakan bahwa dari 46 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden yang memiliki masa kerja lama (> 3 Tahun),
yaitu sebanyak 26 responden (56,6 %), sedangkan yang terendah adalah kelompok responden
yang memiliki masa kerja baru (< 3 Tahun) yaitu sebanyak 20 responden (43,5 %).

Tabel 3 menyatakan bahwa dari 46 responden yang diteliti, diperoleh presentase tertinggi
pada kelompok responden yang memiliki lama kerja (>8 jam), yaitu sebanyak 25 responden
(54,3 %), sedangkan yang terendah adalah kelompok responden yang memiliki lama bekerja
(< 8 jam) yaitu sebanyak 21 responden (45,7 %).
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Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan lama bekerja di Terminal Dangerakko Kota Palopo
tahun,2022 (n=46).

Lama kerja Frekuensi (f) Presentase (%0)
<8 jam 21 45,7
> 8 jam 25 54,3

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan kelelahan kerja di Terminal Dangerakko Kota Palopo
tahun 2022 (n=46).

Kelelahan kerja Frekuensi (f) Presentase (%0)
Sedang 23 50,0
Tinggi 23 50,0

Berdasarkan pada tabel 4 menyatakan bahwa dari 46 responden yang diteliti, diperoleh
presentase tertinggi pada kelompok responden yang mengalami kelelahan kerja tingkat tinggi
yaitu sebanyak 23 responden (50,0 %), sedangkan yang mengalami kelelahan kerja tingkat
sedang yaitu sebanyak 23 responden (50,0%).

Tabel 5. Hubungan umur dengan kelelahan kerja pada supir bus di Terminal Dangerakko Kota
Palopo tahun 2022 (n=46)

Kelelahan Kerja

Umur Sedang Tinggi Total
P
n % n % N %
26 — 35 Tahun 15 78,9 4 21,1 19 100
0,003
36 - 45 Tahun 8 29,6 19 70,4 27 100

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukan dari 46 responden yang diteliti, presentase yang
mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi pada supir bus pada kelompok umur 26-35 tahun
sebanyak 19 (70,4 %) dibandingkan dengan kelompok umur 36-45 tahun sebanyak 4 (21,1%).
Sedangkan presentase yang mengalami tingkat kelelahan kerja sedang pada kelompok umur 26-
35 tahun sebanyak 15 (78,9%) dibanding dengan kelompok umur 36-45 tahun sebanyak 8
(29,6%). Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa nilai (p
value = 0,003), karena nilai p< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa
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terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan kerja yang dialami oleh supir bus di Terminal
Dangerakko tahun 2022.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kelelahan kerja adalah umur. Umur terendah yang
menjadi responden adalah 26 tahun sedangkan umur tertinggi adalah 40 tahun. Berdasarkan
hasil pengukuran yang didapatkan bahwa umur pekerja 26-35 tahun dalam kategori kelelahan
sedang yaitu 15 orang (75,0%) dan kategori kelelahan tinggi yaitu 5 orang (30,8 %). Untuk
umur 36-45 tahun dalam kategori kelelahan sedang yaitu 8 orang (30,8%) dan kategori kelelahan
tinggi yaitu 18 orang (69,2 %).

Pada hasil uji chi-square antara umur dengan kelelahan kerja dapat diketahui nilai p
value= 0,003 dimana p < 0,05 artinya bahwa terdapat hubungan antara umur dengan kelelahan
kerja yang dialami oleh supir bus diTerminal Dangerakko tahun 2022.

Teori yang menyatakan bahwa semakin tua umur seseorang maka semakin besar tingkat
kelelahan ~ merupakan teori kombinasi pengaruh penyebab kelelahan dan penyegaran
(recuperation) oleh Grandjen (1991) yang menyatakan bahwa umur berhubungan terhadap
kelelahan kerja akibat dari faktor kecepatan metabolisme basal, semakin bertambahnya umur
maka metabolisme akan semakin menurun dan kelelahan akan mudah terjadi. Menurut
Suma’mur (1999) seseorang yang berumur muda sanggup untuk melakukan pekerjaan yang
berat dan sebaliknya jika seseorang berusia lanjut maka kemampuan untuk melakukan
pekerjaaan berat akan menurun.

Hasil penlitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amalia (2018) pada supir bus antar
kota dan provinsi yang menunjukan bahwa tingkat kelehan tinggi lebih banyak dialami oleh
pekerja yang berusia > 30 tahun dengan nilai p = 0,009 p < 0,05 artinya terdapat hubungan
antara umur dengan kelelahan kerja. Berdasarkan hasil observasi, pekerja yang berumur 30
tahun keatas cenderung lebih cepat mengalami kelelahan dibandingan dengan pekerja yang
berumur 30 tahun kebawah. Kapasitas kerja secara fisik seperti penglihatan, pendengaran dan
kecepatan reaksi dapat mulai menurun setelah umur 30 tahun. Pada umumnya keluhan otot
mulai dirasakan pada usia kerja yaitu 25-65 tahun (Rosmalina, 2019). Hal ini disebabkan
kemampuan, kondisi serta kapasitas tubuh serta produktivitas saat mengerjakan suatu akan
menurun seiring bertambahnya usia. Kapasitas kerja seperti kapasitas fungsional, kapasitas
mental dan sosial akan mengalami penurunan juga. Umur seseorang dapat mempengaruhi
kondisi tubuh orang tersebut hal ini berkaitan dengan kondisi fisik orang tersebut, secara
fisiologis kondisi fisik dan ketahanan tubuh seseorang cenderung menurun sesuai dengan
pertambahan usia. Untuk itu sebaiknya pekerja yang berusia lanjut sebaiknya tidak mendapatkan
pekerjaan yang terlalu berat karena kondisi fisik nya sudah mulai menurun.

Berdasarkan pada tabel 6 menunjukan dari 46 responden yang diteliti, presentase yang
mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi pada supir bus pada kelompok masa kerja lama
sebanyak 18 (69,2 %) dibandingkan dengan kelompok masa kerja baru sebanyak 5 (25,0 %).
Sedangkan presentase yang mengalami tingkat kelelahan kerja sedang pada kelompok masa
kerja baru sebanyak 15 (75,0%) dibanding dengan kelompok masa kerja lama sebanyak 8 (30,8
%). Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa nilai (p value =
0,007), karena nilai p< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa terdapat
hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja yang dialami oleh supir bus diTerminal
Dangerakko tahun 2022.

Masa kerja pada penelitian ini adalah lamanya waktu kerja responden dihitung sejak awal
bekerja sebagai supir sampai dilakukan penelitian ini. Masa kerja dapat mempengaruhi pekerja
baik pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh positif terjadi bila semakin lama seorang
pekerja bekerja maka akan berpengalaman dalam melakukan pekerjaannya. Sebaliknya
pengaruh negatif terjadi bila semakin lama seorang pekerja bekerja akan menimbulkan kelelahan
dan kebosanan. Semakin lama seorang pekerja bekerja maka semakin banyak pekerja terpapar
bahaya yang ditimbulkan oleh lingkungan kerja tersebut (Ramadhan, 2017).
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Tabel 6. Hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada supir bus di Terminal Dangerakko
Kota Palopo tahun 2022 (n=46)

Kelelahan Kerja

Masa Kerja Sedang Tinggi Total
P
n % n % N %
Baru (< 3 Tahun) 15 75,0 5 25,0 20 100
0,007
Lama (> 3 Tahun) 8 30,8 18 69,2 26 100

Hasil penenlitian menunjukan bahwa dari 46 responden yang diteliti, presentase yang
mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi pada supir bus pada kelompok masa kerja lama
sebanyak 18 (69,2 %) dibandingkan dengan kelompok masa kerja baru sebanyak 5 (25,0 %).
Sedangkan presentase yang mengalami tingkat kelelahan kerja sedang pada kelompok masa
kerja baru sebanyak 15 (75,0%) dibanding dengan kelompok masa kerja lama sebanyak 8 (30,8
%).

Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa nilai (p value =
0,007), karena nilai p< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa terdapat
hubungan antara masa kerja dengan kelelahan kerja yang dialami oleh supir bus diTerminal
Dangerakko tahun 2022.

Berdasrkan uraian diatas, teori kombinasi pengaruh kelelahan dan penyegaran
(Recuperation) oleh Grandjean (1991) yang menyatakan bahwa masa kerja dengan pekerjaan
fisik yang dilakukan secara kontinyu dalam jangka waktu yang lama dapat berpengaruh terhadap
mekanisme dalam tubuh manusia. Dalam kondisi ini kelelahan dapat terjadi akibat terkumpulnya
produk sisa dalam otot dan peredaran darah dimana produk sisa ini bersifat kelangsungan
kegiatan otot.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria ( 2017) terhadap
supir bus trayek Makssar-Toraja menyatakan bahwa kelelahan lebih dominan dialami oleh
pekerja dengan masa kerja lama dengan nilai p = 0,013 p < 0,05 artinya terdapat hubungan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja.

Terdapat hubungan antara masa kerja dengan perasaan lelah dimana perasaan lelah lebih
dominan dirasakan supir bus dengan masa kerja lama ( > 3 tahun), ini dikarenakan pekerja yang
memiliki masa kerja yang lama cenderung melakukan pekerjaan yang bersifat monoton dan
faktor kejenuhan juga mempercepat perasaan lelah pada pekerja sebaliknya pada pekerja dengan
masa kerja yang baru berdasarkan hasil distribusi memperlihatkan bahwa sebanyak 16 orang
(76,2%) dari 456 orang responden dengan kategori masa kerja baru mengalami kelelahan sedang
ini dikarenakan supir bus masih menikmati pekerjaan mereka atau mereka sudah bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan pekerjaan yang baru.

Adapun pekerja dengan masa kerja baru dan mengalami kelelahan sebanyak 5 orang (23,8
%) , ini dikarenakan supir bus tersebut belum terbiasa dengan peralatan kerja , sistem kerja dan
jadwal shift kerja yang diterapkan oleh perusahaan yang mereka tempati bekerja.
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Tabel 7. Hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja pada supir bus di Terminal Dangerakko
Kota Palopo tahun 2022 (n=46)

Kelelahan Kerja

Lama Kerja Sedang Tinggi Total
P
n % n % N %
< 8jam 16 76,2 5 23,8 21 100
0,003
> 8 jam 7 28,0 18 72,0 25 100

Berdasarkan pada tabel 3.7 menunjukan dari 46 responden yang diteliti, presentase yang
mengalami tingkat kelelahan kerja tinggi pada supir bus pada kelompok lama kerja > 8 jam
sebanyak 18 (72,0 %) dibandingkan dengan kelompok lama kerja < 8 jam sebanyak 5 (23,8 %).
Sedangkan presentase yang mengalami tingkat kelelahan kerja sedang pada kelompok lama
kerja < 8 jam sebanyak 16 (76,2%) dibanding dengan kelompok lama kerja > 8 jam sebanyak 7
(28,0 %). Berdasarkan analisis data menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa nilai (p
value = 0,003), karena nilai p< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Interpretasinya bahwa
terdapat hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja yang dialami oleh supir bus
diTerminal Dangerakko tahun 2022.

Lama kerja dalam penelitian ini adalah durasi mengemudi mulai dari keberangkatan
sampai tiba di tujuan. Lama kerja dikategorikan menjadi dua yaitu lama kerja memenuhi syarat
apabila < 8 jam kerja/hari dan lama kerja tidak memenuhi syarat apabila > 8 jam kerja/hari.
Hasil pengujian yang dilakukan secara statistik chi-square diperoleh p value = 0,003 karena nilai
p< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang singnifikan anatara lama bekerja dengan kelelahan kerja pada pengemudi bus. Lamanya
seorang bekerja yang optimal dalam sehari pada umunya berkisar 6-8 jam. Memperpanjang
waktu kerja lebih dari kemampuan tersebut biasanya terjadi penurunan produktivitas terkait
kondisi kelelahan, kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Latief et al., 2022). Sebagian
besar subjek melakukan pekerjaan hingga 12 jam, sehingga dapat menyebabkan gangguan
kondisi alamiah tubuh seperti tidur, kesepian untuk bekerja, sehingga akan meningkatkan asam
laktat dalam tubuh menimbulkan kelelahan kerja.

Berdasrkan uraian diatas, teori kombinasi pengaruh kelelahan oleh Kroemer dan
Grandjean (1997) dan Tarwaka (2013) menyebutkan penyebab kelelahan kerja antara lain irama
sirkadian yang disebabkan oleh shift kerja, faktor lingkungan seperti tingkat kebisingan, tingkat
pencahayaan, dan iklim kerja (tekanan panas), intensitas dan lama kerja, masalah fisik berupa
tanggung jawab peran dalam organisasi, status kesehatan dan status gizi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilani dkk (2019), yang menyatkan bahwa terdapat
hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja pada pengendara ojek online dimana rata-
rata pekerja melakukan pekerjan > 8 jam. Hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai p =
0,033 dimana p< = 0,05 yang berarti ada hubungan antara lama kerja dengan kelelahan kerja
pada pengendara ojek online.

Waktu kerja bagi seseorang menentukan efisiensi dan produktivitasnya. Lamanya
seseorang mampu bekerja dengan baik pada umumnya < 8 jam, selebihnya yakni sekitar 16-18
jam dipergunakan untuk istirahat, tidur, hubungan kekeluargaan dan kemasyarakatan dan lain-
lain. Memperpanjang waktu kerja dari kemampuan standar pekerja maka akan menyebabkan
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menurunnya produktivitas serta kecenderungan timbulnya kelelahan, penyakit dan kecelakaan.
Dalam seminggu, seseorang biasanya dapat bekerja dengan baik selama 40-50 jam.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan ada hubungan umur dengan kelelahan kerja
pada pengemudi bus antar Kota Palopo-Makassar tahun 2022 berdasarkan uji chi-square (p
value =0,003). Ada hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja pada pengemudi bus antar Kota
Palopo Makassar tahun 2022 berdasarkan uji chi-square (p value =0,007). Terdapat ada
hubungan lama kerja dengan kelelahan kerja pada pengemudi bus antar Kota Palopo-Makassar
berdasarkan uji chi-square (p value =0,003).
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